




A. Latar Belakang  
 
Karya sastra merupakan suatu karya seni yang disampaikan oleh 
seorang sastrawan melalui media bahasa. Keindahan dalam suatu karya sastra 
sangat dipengaruhi oleh bahasa dan aspek-aspek lain. Oleh karena itu, bagi 
Wellek dan Warren (1993:14) karya sastra merupakan karya imajinatif 
bermediumkan bahasa yang fungsi estetiknya dominan. Bahasa sastra sangat  
konotatif, mengandung banyak arti tambahan, sehingga tidak hanya bersifat 
referensial. Karya sastra sebagai hasil cipta manusia selain memberikan 
hiburan juga sarat dengan nilai, baik nilai keindahan maupun nilai-nilai ajaran 
hidup. Orang dapat mengetahui nilai-nilai hidup, susunan adat istiadat, suatu 
keyakinan, dan pandangan hidup orang lain atau masyarakat melalui karya 
sastra.  
Karya sastra merupakan bentuk cerminan atau gambaran kehidupan 
masyarakat yang kreatif dan produktif dalam menghasilkan sebuah karya. 
Karya satra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 
mengungkapkan eksistensinya sebagai sebagai manusia yang berisis ide, 
gagasan, dan pesan tertentu yang diilhami oleh imajinasi dan realitas sosial 
budaya pengarang serta menggunakan media bahasa sebagai 
pemyampingnya. Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya 
melibatkan kreativitas manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian 
endapan pengalaman yang telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam 
melalui proses imajinasi (Nurgiyantoro, 2007: 57). 
Karya sastra lahir dari latar belakang dan dorongan dasar manusia 
untuk mengungkapkan eksisitensi dirinya. Sebuah karya sastra dipersepsikan 
sebagai ungkapan realitas kehidupan dan konteks penyajinya disusun secara 
terstruktur, menarik, serta menggunakan media bahasa berupa teks yang 
disusun melalui refleksi pengalaman dan pengetahuan secara potensial 
memiliki berbagai macam bentuk representasi kehidupan. Dengan adanya 
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kemampuan bahasa, karya sastra lebih berhasil dalam mengubah tingkah laku 
manusia dibandingkan dengan hukum-hukum formal. Masyarakat lebih 
menghargai kesenian, pada umumnya juga menghargai perdamaian dan 
memelihara hubungan-hubungan sosial yang lebih harmonis (Ratna, 2007: 
297). 
Karya sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya (Teeuw dalam 
Pradopo, 2003: 107). Artinya, karya sastra itu lahir dalam konteks sejarah dan 
sosial budaya suatu bangsa yang di dalamnya sastrawan penulisnya 
merupakan salah seorang anggota masyarakat bangsanya.  Oleh karena itu, 
sastrawan tidak terhindar dari konvensi sastra yang ada sebelumnya dan tidak 
terlepas dari latar sosial budaya masyarakatnya. Karya sastra biasanya 
mengangkat fenomena kehidupan yang meliputi aspek sosial, budaya, politik, 
ekonomi, keagamaan, kemanusiaan, moral, jender, dan sebagainya. 
Karya sastra yang berupa fiktif terdiri dari tiga jenis sastra yaitu puisi, 
prosa, dan drama. Puisi merupakan karangan yang terikat oleh rima dan irama 
yang ditandai oleh bahasa yang padat. Berbeda dengan puisi, prosa 
merupakan karangan yang tidak terikat oleh rima dan irama maupun jumlah 
barisnya. Karya sastra yang berjenis drama berbeda dengan kedua karya 
sastra yang lain. Drama merupakan karya sastra yang diperankan dengan 
gambaran-gambaran yang semirip mungkin dengan kehidupan nyata. 
Jika berbicara drama, satu hal yang sangat erat hubungannya yaitu 
adanya naskah. Naskah drama merupakan bentuk tertulis gambaran dan 
rangkaian cerita maupun dialog akan diperankan dalam setiap adegan drama. 
Walaupun tidak semua drama memiliki naskah tulis seperti misalnya adalah 
dalam drama yang bersifat improvisasi seperti ketoprak dan lain sebagainya, 
tetapi sebagian besar drama yang dipertunjukkan memiliki naskah. 
Sebagai tiruan kehidupan yang sebenarnya, drama pasti memiliki 
permasalahan atau pun konflik yang dialami oleh para tokoh dalam cerita. 
Konflik tersebut juga tidak jauh berbeda dengan konflik-konflik yang terjadi 
di dalam kehidupan nyata. Konflik yang dimaksud misalnya konflik tentang 
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kisah percintaan, keluarga, kehidupan sosial maupun ekonomi, dan lain 
sebagainya. 
Adanya konflik atau permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan 
nyata tersebut yang kemudian salah satunya diangkat oleh Putu Wijaya di 
salah satu cerita dalam naskah dramanya yang berjudul Oprasi. Dari hasil 
pembacaan awal, naskah ini menarik bukan karena jumlah halamannya yang 
sedikit, tetapi isi cerita dari drama ini yang menggilitik untuk dikaji lebih 
dalam. Naskah Operasi menceritakan tentang seorang pasien yang tidak puas 
dengan wajahnya. Dia meminta agar dokter merubah wajahnya agar terlihat 
komersil. Namun anehnya, pasien itu meminta agar wajahnya dibuat lebih 
jelek (buruk rupa). Dokter tersebut dengan jelas menolaknya karena 
bertentangan dengan kode etik seorang dokter. Akhirnya dokter menyarankan 
kepada pasien itu untuk merusak sendiri wajahnya, baru kembali lagi ke 
dokter tersebut.  
Dialog yang digunakan Putu Wijaya dalam naskah Operasi memiliki 
nilai keindahan seperti yang benar-benar terjadi dalam kehidupan nyata. 
Walaupun begitu, dialog yang digunakan Putu Wijaya dalam naskah Operasi 
masih memiliki nilai komunikatif yang tidak mengganggu makna yang 
terkandung dalam naskah tersebut. Dari pembacaan awal, alur yang 
digunakan Putu Wijaya dalam naskah Operasi juga runtut, mudah untuk 
dipahami, dan tidak berbelit-belit. Dikatakan mudah untuk dipahami, karena 
hubungan antara dialog satu dengan dialog yang lainnya saling terkait, 
sehingga jalan ceritanya mudah  untuk dipahami. 
Putu Wijaya merupakan salah satu sastrawan besar di Indonesia. Hal 
itu terlihat dari beberapa karya yang telah ditulisnya seperti naskah drama,  
cerpen, dan novel. Selain Operasi (2010), naskah drama yang telah ditulis 
oleh Putu Wijaya adalah Dalam Cahaya bulan (1966), Lautan Bernyanyi 
(1967), Bila Malam Bertambah Malam (1970), Invalid (1974), Tak Sampai 
Tiga Bulan (1974), Anu (1974), Aduh (1975), Dag-Dig-Dug (1976), Hum-
Pim-Pah (1992), Jepretin tuh Staples! (2011). Karya yang berupa novel 
antara lain adalah Bila Malam Bertambah Malam (1971), Telegram (1972), 
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Stasiun (1977), Pabrik (1976), Keok (1978), Lho (1982), Byar Pet (1995), 
Dar Der Dor (1996), Aus (1996), Sobat (1981), Tiba-Tiba Malam (1977), Pol 
(1987), Terror (1991), Merdeka (1994), Lima (1992), Nol (1992), Dang Dut 
(1992), Cas Cis Cus (1995).  Karya yang berupa cerpen antara lain adalah Es 
Campur (1980), Gres (1982), Protes (1994), Darah (1995), Yel (1995), Blok 
(1994), Zig Zag (1996), Tidak (1999), Peradilan Rakyat (2006). 
Sebagai seorang sastrawan, produktifitas Putu Wijaya dibuktikan 
dengan banyaknya karya yang telah diciptakan selama hidupnya. Bahkan di 
buktikan dengan sejumlah penghargaan yang telah dia terima. Pemenang 
penulisan naskah lakon Depsos (Yogyakarta), Pemenang penulisan puisi 
Suluh Indonesia Bali, Pemenang penulisan novel IKAPI, Pemenang 
penulisan drama BPTNI, Pemenang penulisan drama Safari, Pemenang 
penulisan cerita film Deppen (1977), Tiga buah piala citra untuk penulisan 
skenario (1980, 1985, 1992), Tiga kali pemenang sayembara penulisan novel 
DKJ, Pemenang penulisan esei DKJ, Dua kali pemenang penulisan novel 
Femina, Dua kali pemenang penulisan cerpen Femina, Pemenang penulisan 
cerpen Kartini, Hadiah buku terbaik Depdikbud (Yel), Pemenang sinetron 
komedi FSI (1995), SEA Write Award 1980 di Bangkok, Pemenang 
penulisan esei Kompas, Anugerah Seni dari Menteri P&K, Dr. Fuad Hasan 
(1991), Penerima Profesional Fellowship dari The Japan Foundation Kyoto, 
Jepang (1991-1992), Anugerah Seni dari Gubernur Bali (1993), Tanda 
Kehormatan Satyalancana Kebudayaan Presiden RI (2004), Penghargaan 
Achmad Bakrie (2007), Penghargaan Akademi Jakarta (2009).   
Naskah drama Operasi yang mengisyaratkan berbagai aspek  sosial 
oleh Putu Wijaya, sangat tepat apabila naskah drama tersebut dikaji dengan 
menggunakan telaah sosiologi sastra. Bentuk-bentuk kritik yang terdapat 
dalam naskah tersebut sangat bersentuhan dengan nilai-nilai sosial. Saraswati 
(2003:4) menjelaskan bahwa, pendekatan sosiologi sastra yang paling banyak 
dilakukan saat ini menaruh perhatian yang besar terhadap aspek dokumenter 
sastra, landasannya adalah gagasan bahwa karya sastra merupakan cermin 
zamannya. Pandangan ini beranggapan bahwa sastra merupakan cerminan 
5 
 
langsung dari pelbagai segi struktur sosial, hubungan kekeluargaan, 
pertentangan kelas, dan lain-lain. Kajian terhadap karya sastra, termasuk 
drama dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, mengingat sastra turut 
membantu dalam laju berkembangnya anak dalam pendidikan. Salah satunya 
dijadikan sebagai pilihan bahan ajar di suatu jenjang pendidikan. Al-Ma’ruf 
(2013:1-2) menegaskan bahwa, selain pendidikan agama dan pendidikan 
kewarganegaraan, salah satu pelajaran yang mengajarkan moral atau budi 
pekerti guna mendukung pencerahan batin adalah sastra. Menyaksikan 
pementasan drama/teater atau membaca sastra berarti mengenal berbagai 
karakter yang sebagian besar merupakan refleksi dari realitas kehidupan. 
Ketika membaca karya sastra, tidak hanya terhibur tetapi juga menangkap 
nilai-nilai moral yang dapat memperhalus budi pekerti dan mendukung 
terbentuknya watak dan kepribadian yang dilandasi oleh iman dan takwa.  
Berdasarkan paparan di atas, rincian dasar dari penelitian ini adalah 
1. Permasalahan yang diangkat dalam naskah Operasi berisi tentang  
permasalahan sosial yang dialami tokoh pasien, yang mempunyai perilaku 
yang menyimpang. 
2. Gambaran keadaan tokoh utama yang dijelaskan dalam naskah ini 
didahului dengan analisis struktur yang meliputi tema, alur, penokohan, 
dan latar. 
3. Analisis terhadap naskah drama Operasi dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra diperlukan untuk mengetahui Kritik sosial yang terdapat 
dalam naskah drama Operasi. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan supaya permasalahan yang dibahas 
tidak keluar dari jalur pembahasannya. Dalam penelitian ini permasalahan 
dibatasi dengan struktur dominan (tema, alur, penokohan, dan latar) dan 
aspek sosial yang terdapat dalam naskah drama Operasi  karya Putu Wijaya. 
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C.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah   
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana latar sosiohistoris Putu Wijaya pengarang naskah drama  
Operasi ? 
2. Bagaimanakah struktur yang membangun naskah drama Operasi karya Putu 
Wijaya ? 
3. Bagaimanakah kritik sosial yang terkadung dalam naskah drama Operasi  
karya Putu Wijaya ditinjau dari Sosiologi Sastra ? 
4. Bagaimana implementasi kritik sosial dalam naskah drama Operasi  karya 
Putu Wijaya sebagai bahan ajar sastra di SMA ? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan latar sosiohistoris Putu Wajaya pengarang naskah drama 
Operasi. 
2. Mendeskripsikan struktur yang membangun naskah drama Operasi karya 
Putu Wijaya ditinjau dari Sosiologi Sastra. 
3. Mendeskripsikan kritik sosial yang terkandung dalam naskah drama 
Operasi karya Putu Wijaya dengan tinjauan Sosiologi Sastra. 
4. Memaparkan implementasi kritik sosial dalam naskah drama Operasi 
karya Putu Wijaya sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai tujuan 
penelitian secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang sistematis dan 
bermanfaat secara umum.  
         1. Manfaat teoretis  
a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang sastra. 
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b. Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan dalam teori sastra dan teori 
sosiologi sastra dalam mengungkap naskah drama Operasi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian karya sastra 
Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang kritik sosial 
dalam sebuah naskah drama. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada kita 
tentang kritik sosial.  
c. Melalui pemahaman mengenai perkembangan kritik sosial diharapkan 
dapat membantu pembaca dalam mengungkapkan makna yang 
terkandung dalam naskah drama Operasi karya Putu Wijaya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ditentukan agar dapat memperoleh gambaran 
yang jelas dan menyeluruh. Adapun sistematika penelitian ini adalah: 
BAB I, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, pembatasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
BAB II,   kajian teori,  kerangka berpikir dan metode penelitian. 
BAB III,  Metode penelitian. 
BAB IV, Latar sosiohistoris Putu Wijaya sebagai pengarang naskah drama 
Operasi. Analisis struktural naskah drama Operasi karya Putu Wijaya 
yang dikhususkan pada tema, alur, perwatakan, dan latar/setting. 
Pembahasan yang berisi hasil dan pembahasan yang memuat analisis 
kritik sosial dalam naskah drama Operasi karya Putu Wijaya dengan 
kajian sosiologi sastra. 
BAB V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, selain itu daftar pustaka 
dan lampiran. 
 
